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Abstrak

Latar belakang dari penelitian ini di dasarkan pada
fenomena tradisi barodak dalam rangkaian upacara pernikahan
suku sumbawa yang menggunakan simbol simbol yang
berfungsi sebagai media komunikasi antar generasi .dalam
tradisi barodak simbol simbol seperti kelapa kain putih lilin
dan  perlengkapan lain nya mengandung makna
sosial,religius,dan moral yang diwariskan melalui interaksi
simbolik antar pelaku dan masyarakat. Namun, di era
globalisasi, keberlangsungan Barodak menghadapi tantangan
berupa menurunnya pemahaman generasi muda terhadap
makna simbolik, yang berdampak pada melemahnya
partisipasi dan pewarisan nilai budaya.

Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori
interksionalisme simbolik dan juga teori komunikasi persuasif
yang di gunakan untuk mengetahui simbol simbol apa saja
ynag terdapat dalam tradisi barodak beserta makna nya serta
menganalisis bagaiman masyakat suku sumbawa mencoba
memaknai simbol simbol yang ada dalam tradisi tersebut
berdasarkan pengalaman subjektif yang di alami oleh masing
masing individu hasil dari penelitian ini menunjukkan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna
simbolik dalam tradisi Barodak dan memahami proses
komunikasi budaya yang berlangsung di dalamnya. Metode

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
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pendekatan fenomenologi, melibatkan wawancara mendalam
dengan tokoh adat, pelaku prosesi, dan generasi muda,
observasi partisipatif, serta dokumentasi visual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap simbol
dalam Barodak diinterpretasikan secara kolektif, memperkuat
kohesi sosial dan identitas budaya. Namun, realitas lapangan
memperlihatkan pergeseran bentuk dan penyederhanaan
prosesi. Kesimpulannya, Barodak tetap memiliki fungsi vital
sebagai media komunikasi budaya, tetapi memerlukan strategi
pelestarian  adaptif, termasuk inovasi kemasan dan
pemanfaatan media digital untuk menarik minat generasi

muda.
Kata Kunci: Barodak, makna simbolik, komunikasi budaya,

interaksionisme simbolik, komunikasi persuasif, pelestarian

tradisi.
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Abstract

The background of this study is based on the
phenomenon of the Barodak tradition within the wedding
ceremony of the Sumbawa ethnic community, which employs
various symbols functioning as a medium of intergenerational
communication. In the Barodak tradition, symbols such as
coconuts, white cloth, candles, and other ceremonial items
embody social, religious, and moral meanings passed down
through symbolic interaction between participants and the
wider community. However, in the era of globalization, the
continuity of Barodak faces challenges due to the declining
understanding of symbolic meanings among the younger
generation, which has led to reduced participation and
weakened transmission of cultural values.

This research applies Symbolic Interactionism as the
grand theory and Persuasive Communication as the supporting
theory to identify the symbols within Barodak, explore their
meanings, and analyze how the Sumbawa people interpret
these symbols based on their subjective experiences.

The study aims to examine the symbolic meanings of
Barodak and understand the cultural communication processes
embedded within it. A qualitative method with a
phenomenological approach was employed, involving in-

depth interviews with traditional leaders, ceremony
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participants, and youth representatives, along with
participatory observation and visual documentation.

The findings reveal that each symbol in Barodak is
collectively interpreted, reinforcing social cohesion and
cultural identity. Nevertheless, field observations indicate
shifts in form and simplification of the ceremony. In
conclusion, Barodak retains its vital role as a medium of
cultural communication but requires adaptive preservation
strategies, including innovative presentation and the use of

digital media to engage younger generations.
Keywords: Barodak, symbolic meaning, cultural

communication, symbolic interactionism, persuasive

communication, tradition preservation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suku Sumbawa merupakan salah satu dari
tiga suku besar yang menetap di wilayah Pulau
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat, yang dikenal
memiliki beragam tradisi sarat simbol sebagai
bagian dari proses komunikasi budaya. Salah satu
tradisi yang menonjol adalah Barodak dalam
rangkaian upacara pernikahan masyarakat Suku
Sumbawa, yang tidak hanya berperan sebagai ritual
adat, tetapi juga sebagai media komunikasi
simbolik dalam menyampaikan pesan-pesan
bermuatan nilai spiritualitas, moralitas, serta
sosialitas kepada lingkungan sekitarnya. Dalam
konteks 1ini, budaya dipandang sebagai sarana
komunikasi yang digunakan individu maupun
kelompok untuk menyampaikan pesan-pesan
kehidupan, termasuk nilai hukum, aturan, serta
norma-norma sosial yang berlaku di tengah
masyarakat. Berbagai bentuk kebiasaan dan tradisi
yang diwariskan serta dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari juga berfungsi sebagai
instrumen interaksi dan komunikasi, baik melalui
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bahasa verbal maupun simbol simbol nonverbal,
yang memperkuat pemahaman dan keterikatan
sosial antar anggota masyarakat.

Tradisi merupakan bagian penting dalam
kehidupan masyarakat yang berfungsi sebagai
media komunikasi untuk mewariskan nilai-nilai
luhur dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Tradisi tidak hanya merefleksikan jejak sejarah
masa lalu, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengekspresikan  identitas  kolektif  suatu
komunitas melalui simbol, makna, serta berbagai
praktik budaya. Dalam keragaman budaya
Indonesia, tradisi memegang peran sebagai saluran
komunikasi budaya yang menguatkan kohesi sosial
sekaligus menegaskan batasan nilai dan norma
yang diyakini oleh masyarakat tertentu. Meski
demikian, realitas kekinian menunjukkan bahwa
eksistensi tradisi lokal menghadapi tantangan besar
akibat derasnya arus globalisasi dan modernisasi.

Berdasarkan wawancara dengan tokoh adat di
Desa Jotang menunjukkan bahwa tradisi Barodak
dipahami sebagai simbol penyucian diri calon
pengantin sebelum memasuki rumah tangga.
Namun, generasi muda cenderung
melaksanakannya sekadar karena kewajiban adat

2



tanpa memahami makna simboliknya (wawancara
maret 2025). Hal serupa terungkap dari pasangan
beberapa pengantin yang mengaku mengikuti
prosesi lebih karena dorongan keluarga besar,
bukan kesadaran akan nilai filosofisnya
(wawancara maret 2025). Temuan ini
memperlihatkan bahwa tradisi Barodak mengalami
kemunduran dan pengaburan makna. Minimnya
pemahaman generasi muda berdampak pada
menurunnya  partisipasi  serta  melemahnya
pewarisan nilai budaya, yang perlahan menggeser
pola komunikasi dari tradisional menuju budaya
modern dan global.

Dalam ranah sosial, tradisi Barodak berfungsi
sebagai media komunikasi informal. Melalui ritual
ini, generasi muda diperkenalkan pada tata cara,
etika, dan simbol-simbol yang menjadi bagian dari
identitas kolektif masyarakat suku Sumbawa.
Nilai-nilai seperti gotong royong, hormat kepada
orang tua, serta pentingnya menjaga keharmonisan
dalam komunitas ditanamkan melalui keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan tradisi ini.Selain itu,
Barodak juga berfungsi sebagai mekanisme
penyampaian norma sosial. Kehadiran tokoh adat,
keluarga, dan masyarakat dalam prosesi ini
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menunjukkan bahwa pernikahan bukan hanya
urusan individu, melainkan merupakan peristiwa
sosial yang menyangkut tatanan nilai bersama. Hal
ini memperkuat kohesi sosial dan menjadi alat
pemersatu masyarakat.

Dari sisi keagamaan, Barodak mengandung
nilai spiritual yang dijalankan dengan penuh
penghormatan.  Prosesi ini  mencerminkan
penghargaan terhadap leluhur dan kekuatan Ilahi,
serta menjadi sarana untuk memanjatkan doa dan
harapan akan kehidupan rumah tangga yang
harmonis dan berkah.Falsafah "Adat Barenti Lako
Sara', Sara' Barenti lako Kitabullah" (Adat
berpegang teguh pada Syariat Islam dan Syariat
berpegang pada prinsip-prinsip Al-Qur’an dan As
Sunnah), Merupakan suatu gagasan yang
menyatukan nilai- nilai tradisi Sumbawa dengan
ajaran-ajaran Islam.

Gagasan ini menekankan pentingnya
pelestarian adat dan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan bermasyarakat (Iklil Hasbiyallah,2024,
p.50). yang menjadi landasan hidup masyarakat
suku Sumbawa tradisi ini menegaskan bahwa
setiap aspek kehidupan masyarakat Sumbawa
harus selalu berpegang pada syariat Islam. Syariat
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tersebut, pada gilirannya, berpijak pada ajaran Al-
Qur'an sebagai pedoman utama. Filosofi ini
diwujudkan dalam berbagai elemen ritual Barodak
yang penuh simbolisme. Misalnya, penggunaan
lulur atau bahan-bahan alami melambangkan
harapan akan kesucian, kebersihan hati, dan
kesiapan pasangan pengantin untuk memulai
lembaran baru dalam kehidupan rumah tangga.
Simbol ini tidak hanya memiliki makna spiritual,
tetapi juga menyampaikan pesan tentang
pentingnya menjaga keseimbangan antara aspek
batiniah dan lahiriah dalam kehidupan. Barodak
secara harfiah berarti berlulur (Utami,2023,p.94.),
dan secara simbolis merepresentasikan proses
pembersihan atau penyucian diri yang dilakukan
oleh calon pengantin sebelum menjalani kehidupan
berumah tangga. Tradisi ini biasanya melibatkan
penggunaan bahan bahan alami.Seperti beras,
tepung beras, air, dan bunga-bunga tertentu yang
masing masing memiliki makna simbolik
tersendiri. Beras, misalnya, melambangkan
kemakmuran dan harapan akan rezeki, sementara
bunga melambangkan keharuman dan ketulusan
hati. Setiap elemen dalam Barodak memiliki nilai
filosofis yang memperkaya makna ritual ini bagi
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masyarakat Sumbawa, yang percaya bahwa
pembersihan secara fisik dan spiritual ini akan
membawa keberkahan, menjaga keharmonisan
rumah tangga, dan melindungi keluarga baru dari
pengaruh negatif.

Lebih dari sekadar kegiatan seremonial,
tradisi  memiliki  fungsi komunikasi yang
kompleks. Dalam proses pewarisan nilai budaya,
tradisi menjadi media yang di gunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan simbolik dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Tradisi
menyatukam dimensi historis dengan dimensi
sosial-kultural melalui simbol, makna, dan
tindakan kolektif. Salah satu contoh yang menarik
untuk dikaji dalam konteks ini adalah Tradisi
Barodak yang ada di tengah masyarakat suku
Sumbawa . Tradisi ini merupakan bagian dari
.rangkaian prosesi pernikahan adat yang dilakukan
oleh calon pengantin sebelum memulai tahap yang
baru yaitu pernikahan (Nuraini, 2022,p.57.).

Jika di lihat dari sudut pandang  ilmu
komunikasi, khususnya komunikasi budaya,
tradisi seperti Barodak dapat dianalisis sebagai
suatu bentuk komunikasi simbolik. George
Herbert Mead (Mead,1934,p.537.) dalam teorinya
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tentang interaksionisme simbolik menekankan
bahwa manusia membangun realitas sosial
melalui  simbol-simbol yang dipahami dan
dimaknai secara kolektif dalam proses interaksi.
Simbol menjadi pusat dari komunikasi sosial,
karena melalui simbollah seseorang memahami
dirinya, orang lain, serta dunia sosialnya
(Mead,1934,p.300). Dalam  konteks tradisi
Barodak, simbol-simbol seperti air mandi, lilin,
dan pewarna kuku menjadi medium komunikasi
yang memungkinkan penyampaian pesan sosial,
spiritual, dan moral dalam suasana yang bersifat
ritualistik. Oleh karena itu, tradisi ini dapat
dipahami sebagai sebuah sistem komunikasi
budaya yang berfungsi melestarikan nilai dan
memperkuat identitas komunitas.

Namun barodak menghadapi potensi
kesenjangan komunikasi makna antara makna
simbolik asli dari tradisi Barodak dengan
pemahaman dan praktik yang dianut oleh
masyarakat saat ini. Berdasarkan teori Interaksi
Simbolik George Herbert Mead, makna sebuah
simbol tidak inheren, melainkan dibentuk melalui
interaksi sosial. Individu belajar memaknai simbol
melalui proses komunikasi dengan orang lain dan
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melalui pengambilan peran.Oleh karena itu,
pemahaman masyarakat Sumbawa tentang
Barodak sangat dipengaruhi oleh bagaimana
simbol-simbol tersebut dikomunikasikan dan
dinegosiasikan dalam interaksi sehari-hari. Jika
komunikasi makna ini tidak efektif atau mengalami
distorsi, maka kekayaan budaya yang terkandung
dalam  Barodak berisiko hanya  menjadi
serangkaian ritual tanpa substansi makna yang
kuat, yang pada akhirnya dapat mengikis identitas
budaya suku Sumbawa.

Kajian terhadap komunikasi budaya
melalui tradisi Barodak menjadi sangat relevan di
tengah tantangan pelestarian budaya lokal saat ini.
Dalam perspektif akademik, penelitian ini
membuka ruang bagi pemahaman yang lebih dalam
mengenai cara masyarakat lokal menggunakan
simbol dan ritus untuk mempertahankan nilai serta
identitas kolektif mereka. Tradisi bukan hanya
menjadi objek budaya, melainkan juga menjadi
subjek komunikasi yang aktif dalam menciptakan
makna sosial. Maka dari itu, memahami simbol-
simbol dalam Barodak berarti memahami
bagaimana  masyarakat  suku Sumbawa
membangun identitas, menyusun norma sosial,
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serta menjaga keberlangsungan budaya mereka di
tengah perubahan zaman. Penelitian ini tidak hanya
penting dalam konteks pelestarian budaya, tetapi
juga memberikan kontribusi dalam  studi
komunikasi budaya, khususnya komunikasi
simbolik dalam masyarakat lokal (Husnul
Fourlina,2024, p.58).

Tradisi Barodak, dalam hal ini, dapat
menjadi representasi komunikasi budaya yang
konkret dan hidup, bukan sekadar artefak budaya
yang diam dan pasif. la menjadi bukti bahwa
komunikasi bukan hanya berlangsung dalam wujud
verbal atau media massa, tetapi juga dalam bentuk-
bentuk ritual dan simbolik yang memiliki kekuatan
untuk membentuk kesadaran kolektif. Penelitian
terhadap Barodak sebagai tradisi yang penuh
makna simbolik akan memperkaya khazanah ilmu
komunikasi, terutama dalam membongkar cara
masyarakat  lokal ~menyampaikan  pesan,
memperkuat nilai, dan mempertahankan

identitas di tengah dunia yang terus berubah.



B. Rumusan Masalah

1. Apa saja simbol simbol yang ada dalam tradisi
barodak beserta maknanya ?

2. Bagaimana masyarakat suku sumbawa
menginterpretasikan makna barodak
tersebut  berdasarkan  pengalaman

subjektif mereka ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi serta menjelaskan simbol
simbol yang tedapat dalam tradisi barodak
beserta maknanya dalam konteks budaya
masyarakat Suku Sumbawa .

2. Menganalisis bagaimana masyarakat suku
sumbawa menginterpretasikan makna tradisi
barodak berdasarkan pengalaman subjektif

mereka.
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D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan pengetahuan dengan beberapa
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis Penelitian ini di harapkan dapat
berkontribusi memperkaya kajian

Interaksionalisme Simbolik dalam konteks

budaya  tradisional ,guna  memahami
bagiamana makna simbolik di
bentuk,diinterpretasikan,dan di

komunikasikan. Selain itu penelitian ini
juga dapat menjadi dasar pengembangan
peneleitian interdispliner antara
sosiologi,antropologi,dan komunikasi budaya .

2. Secara Praktis Penelitian ini di harapkan dapat
menjadi referensi bagi Masyarakat sumbawa
dan generasi muda dalam memahami makna
simbolik dalam tradisi barodak serta menjadi
salah satu dari upaya pelestarian budaya lokal
Penelitian ini juga dapat menjadi bahan kajian
bagi peneliti berikutnya yang tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

tradisi barodak dan kajian analisis simbolik .
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E. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari lima bab yang disusun
secara sistematis, di mana setiap bab memiliki
peran penting dalam mendalami topik penelitian.
Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang
menguraikan latar belakang permasalahan serta
urgensi penelitian ini. Dalam bab ini juga
dijelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian,
serta kegunaaan atau manfaat yang diharapkan.
Selain itu, sistematika pembahasan tesis ini turut
dipaparkan untuk memberikan gambaran alur
penelitian secara keseluruhan.

Bab kedua merupakan Bab kajian pustaka
dimana. Peneliti menjelaskan beberapa point
tentang literatur ilmiah yang relevan dengan
bahasan tema penelitian ini. Seperti makna dalam
setiap tradisi dalam rangkaian upacara pernikahan
adat di suku sumbawa, yang membahas mengenai
pengertian dan nilai-nilai yang terdapat dalam
setiap rangkaian acara pernikahan adat di suku
sumbawa, tinjauan pandangan islam terkait acara
adat masyarakat serta perubahan makna filosofis
dalam tradisi barodak dari masa ke masa. Kemudian
mengenai fungsi dari tradisi barodak bagi masyakat

sumbawa,serta makna tradisi barodak yang di
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pahami oleh masyarakat sumbawa.

Bab ketiga merupakan bagian metode
peneilitian, yang mana dalam bab ini peneliti
menjelaskan mengenai paradigma pendekatan
penelitian apa yang digunakan serta alasan
penggunaannya untuk menggali makna dari tradsi
barodak . Kemudian jenis peneitian apa yang
dilakukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tradisi barodak. Dan sumber data,
baik primer maupun sekunder apa yang diambil
untuk melakukan penelitian ini, serta bagaimana
data ini dikumpulkan. Selain itu peneliti juga
menerangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan, seperti wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi untuk
mengumpulkan informasi yang relevan. Lalu, yang
terakhir adalah teknik analisis data, yakni
penjelasan mengenai studi fenomenologi yang
digunakan untuk menganalisis tradisi barodak.

Bab keempat menyajikan analisis mendalam
mengenai dinamika komunikasi simbolik dalam
tradisi Barodak, khususnya dalam mengungkap
makna-makna yang tersembunyi di balik simbol-
simbol ritual yang digunakan. Fokus utama bab ini
adalah untuk menelusuri bagaimana unsur-unsur
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simbolik seperti beras, lilin, dan kain putih
dipahami dan dimaknai oleh peserta upacara, serta
bagaimana makna tersebut disampaikan dan
diterima dalam konteks komunikasi persuasif dan
interaksi sosial.

Bab ini juga membahas perkembangan fungsi
simbol dalam konteks budaya lokal serta perannya
dalam mempertahankan nilai-nilai adat dan moral
masyarakat Sumbawa. Selain itu, karakteristik
simbol dalam tradisi Barodak sebagai media
komunikasi yang tidak hanya menyampaikan
pesan secara estetis, tetapi juga membangkitkan
kesadaran kolektif dan identitas kultural turut
dianalisis secara komprehensif. Penelitian ini
menyoroti bagaimana interaksi antara peserta,
khususnya pengantin dan tokoh adat, dengan
simbol-simbol ritual menciptakan pengalaman
komunikasi yang sarat makna dan nilai. Melalui
pendekatan interaksionisme simbolik dan teori
komunikasi persuasif, bab ini mengungkap
bagaimana pesan-pesan moral dan spiritual
dikemas secara simbolik dan diterima secara
emosional serta kognitif oleh para peserta, terutama
generasi muda.Faktor-faktor yang berperan dalam
membentuk persepsi, pemahaman, dan sikap
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peserta terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam
ritual Barodak juga diuraikan secara mendalam,
termasuk pengaruh struktur sosial, intensi
komunikator (tokoh adat), serta respon emosional
dan interpretasi simbolik dari pihak penerima
pesan.

Bab kelima merupakan bagian penutup
yang merangkum kesimpulan dari seluruh
rangkaian analisis dalam penelitian ini. Selain
memuat temuan- temuan utama mengenai makna
simbolik dan komunikasi persuasif dalam tradisi
Barodak masyarakat Sumbawa, bab ini juga
menyajikan  rekomendasi  untuk  penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kajian
interaksionisme simbolik dan praktik komunikasi
budaya dalam konteks ritual lokal. Diharapkan, bab
ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan studi komunikasi yang berbasis
pada nilai-nilai budaya dan praktik tradisional

masyarakat Indonesia.
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A. Kesimpulan

Tradisi Barodak yang menjadi bagian
penting dalam rangkaian upacara pernikahan
masyarakat Sumbawa, bukan hanya sebatas ritual
adat yang dilakukan secara turun-temurun,
melainkan merupakan sebuah sistem komunikasi
simbolik yang merefleksikan nilai-nilai budaya,
sosial, dan spiritual komunitas. Tradisi ini sarat
akan pesan moral yang disampaikan melalui
simbol-simbol ritual serta bentuk komunikasi lisan
dan nonverbal yang mengandung makna
mendalam. Dengan menggunakan pendekatan teori
Interaksionisme Simbolik dari George Herbert
Mead serta teori Komunikasi Persuasif dari Carl
Hovland, dapat dipahami bahwa Barodak bukan
hanya ekspresi budaya, tetapi juga sebuah proses
dialogis antara individu dan masyarakat dalam
membentuk identitas, membangun makna bersama,

serta memperkuat struktur sosial yang ada.
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Dalam kerangka Interaksionisme Simbolik,
makna tidak melekat secara alamiah pada suatu
objek, melainkan dihasilkan melalui interaksi
antarindividu dalam konteks sosial tertentu. Oleh
sebab itu, simbol-simbol dalam Barodak seperti
beras, lilin, dan kain putih memperoleh maknanya
bukan karena bentuk fisiknya, melainkan karena
adanya kesepahaman kolektif yang terus
direproduksi melalui interaksi sosial. Misalnya,
beras dalam konteks ritual bukan hanya sebagai
bahan pangan, melainkan sebagai media doa dan
pengharapan akan kesejahteraan, kelimpahan, dan
kehidupan harmonis dalam rumah tangga. Simbol-
simbol ini menjadi bagian dari konstruksi makna
yang dipahami bersama oleh masyarakat, dan
ditanamkan kepada individu-individu melalui
pengalaman sosial yang berulang, termasuk dalam
upacara seperti Barodak.

Konsep ‘self” dalam pemikiran Mead
menjadi kunci penting dalam melihat bagaimana
individu dalam hal ini, pengantin membentuk
identitas dirinya melalui peran yang mereka jalani
dalam tradisi tersebut. Diri individu tidak terbentuk

secara instan atau otonom, melainkan merupakan
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hasil dari refleksi atas pandangan masyarakat
terhadap dirinya. Dalam konteks Barodak,
pengantin tidak hanya menjalani peran sebagai
pasangan yang akan menikah, melainkan juga
sebagai  penerima  pesan  budaya  yang
ditransmisikan melalui simbol dan nasihat lisan
dari para tetua adat, orang tua, serta komunitas
sekitar. Proses ini menunjukkan bagaimana ‘Me’
sebagai cerminan diri sosial terbentuk dari persepsi
orang lain terhadap individu, sementara ‘I’ sebagai
aspek kreatif dan responsif dari diri memungkinkan
pengantin menafsirkan dan menyerap makna
simbol-simbol tersebut berdasarkan pengalaman
dan pandangan pribadinya.

Selanjutnya, konsep ‘mind’ atau pikiran
menurut Mead merujuk pada kemampuan individu
untuk menggunakan simbol dalam proses berpikir
dan berinteraksi. Pikiran berkembang melalui
internalisasi makna simbolik yang diperoleh dari
lingkungan sosial. Dalam praktik Barodak,
pengantin  serta  peserta ritual lainnya
menunjukkan kemampuan berpikir simbolik
Ketika mereka mampu memahami dan mengaitkan

setiap elemen dalam ritual dengan nilai-nilai
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tertentu. Lilin misalnya, dipahami bukan sekadar
sebagai sumber cahaya, tetapi sebagai simbol
penerangan batin dan harapan akan kehidupan
yang penuh kejelasan dan kedamaian. Kemampuan
untuk memahami simbol ini tidak hadir secara
alamiah, melainkan dibentuk melalui proses
sosialisasi yang panjang dalam konteks budaya
Sumbawa.

Selain itu, masyarakat Sumbawa sebagai
entitas sosial memainkan peran penting dalam
menciptakan dan mempertahankan makna-makna
tersebut. Konsep ‘society’ dalam interaksionisme
simbolik menekankan pentingnya lingkungan
sosial dalam membentuk perilaku dan makna
individu. Dalam tradisi Barodak, peran masyarakat
terlihat jelas dalam keterlibatan mereka secara aktif
baik sebagai pelaku maupun penonton dalam
upacara tersebut. Masyarakat tidak hanya berfungsi
sebagai latar belakang ritual, tetapi sebagai agen
yang menjaga, menyampaikan, dan memperkuat
sistem simbolik. Melalui proses interaksi dalam
upacara ini, masyarakat turut mengawasi dan
menilai keterlibatan individu, yang pada gilirannya

mendorong individu untuk menyesuaikan perilaku
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mereka dengan norma yang berlaku. Dengan
demikian, simbol dan makna dalam tradisi Barodak
merupakan hasil konstruksi sosial yang bersifat
dinamis dan terus diperbaharui.

Dari perspektif teori Komunikasi Persuasif
Carl Hovland, tradisi Barodak juga dapat dipahami
sebagai ruang penyampaian pesan yang dirancang
untuk memengaruhi sikap dan perilaku individu,
terutama pengantin, sebagai aktor utama dalam
ritual. Proses komunikasi dalam Barodak tidak
berlangsung secara satu arah, melainkan melalui
interaksi yang bersifat timbal balik antara pengirim
pesan (source) dan penerima pesan (receiver).
Pengirim pesan dalam konteks ini mencakup tetua
adat, tokoh agama, dan keluarga yang memiliki
otoritas budaya dan moral. Kredibilitas mereka
sebagai komunikator menjadikan pesan yang
mereka sampaikan memiliki daya persuasi yang
tinggi. Unsur ethos dari sumber ini menjadi
kekuatan utama dalam membentuk penerimaan
pesan oleh pengantin.

Pesan-pesan yang disampaikan juga tidak
terbatas pada ujaran verbal, melainkan mencakup

simbol-simbol ritual yang menjadi bagian integral
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dari prosesi. Pesan verbal seringkali disampaikan
dalam bentuk nasihat, doa, dan petuah mengenai
kehidupan berumah tangga, sedangkan pesan
nonverbal tersirat dalam tindakan-tindakan
simbolik seperti penaburan beras, pembakaran lilin,
hingga pemakaian kain putih. Pesan-pesan ini
menyentuh dimensi afektif dan kognitif dari
individu, menggerakkan emosi sekaligus memberi
arah dalam berpikir dan bertindak. Proses ini
menunjukkan bahwa persuasi tidak hanya
bersandar pada isi pesan, tetapi juga pada
bagaimana pesan itu dikemas dan diinterpretasi
oleh penerima.

Saluran komunikasi dalam Barodak
melibatkan berbagai medium dan situasi. Selain
komunikasi tatap muka yang langsung antara
pengirim dan penerima pesan, konteks budaya itu
sendiri menjadi bagian dari saluran komunikasi.
Lingkungan upacara, nuansa religiusitas, dan
tekanan sosial menjadi faktor yang memperkuat
pesan yang disampaikan. Dalam teori Hovland,
saluran komunikasi yang efektif adalah yang sesuai
dengan karakteristik penerima dan konteks situasi.

Dalam hal ini, suasana ritual yang sakral
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memberikan keunggulan dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi. Pengantin berada dalam
situasi yang penuh emosi dan spiritualitas,
sehingga  lebih mudah  menerima  dan
menginternalisasi pesan yang diberikan.

Efek dari proses komunikasi dalam Barodak
dapat diamati dalam bentuk perubahan sikap,
penerimaan nilai, dan penguatan komitmen
individu terhadap norma sosial dan budaya.
Pengantin, sebagai penerima utama pesan, berada
dalam posisi krusial dalam menyerap makna
simbolik dan moral yang disampaikan. Respon
mereka bisa terlihat dari bagaimana mereka
menunjukkan rasa hormat, ketundukan, dan
keseriusan dalam mengikuti setiap tahapan ritual.
Efek jangka panjang dari proses ini dapat berupa
pembentukan persepsi baru tentang kehidupan
rumah tangga, tanggung jawab sosial, dan makna
pernikahan itu sendiri sebagai institusi sakral.

Integrasi antara teori Interaksionisme
Simbolik dan Komunikasi Persuasif
memperlihatkan bahwa proses pembentukan
makna dalam Barodak tidak hanya berlangsung

secara sosial tetapi juga melalui strategi
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komunikasi yang terstruktur. Sementara Mead
menunjukkan bagaimana simbol membentuk
kesadaran dan identitas melalui interaksi sosial,
Hovland memperlihatkan bagaimana pesan-pesan
simbolik tersebut dapat diformulasikan dan
disampaikan secara persuasif untuk memengaruhi
sikap dan perilaku. Tradisi Barodak menjadi bukti
nyata dari kolaborasi antara makna simbolik dan
komunikasi yang dirancang untuk tujuan
pembentukan nilai dan etika sosial.

Dalam pelaksanaannya, simbol dalam
tradisi Barodak berperan sebagai jembatan
komunikasi antara generasi tua dan muda, antara
nilai-nilai lama dan konteks sosial yang terus
berkembang. Simbol tersebut bukan hanya
disampaikan, tetapi juga dimaknai ulang oleh
generasi muda sesuai pengalaman dan kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, ritual Barodak tidak
bersifat kaku atau monolitik, tetapi adaptif terhadap
perkembangan zaman, tanpa kehilangan substansi
nilai-nilainya. Proses reinterpretasi ini
menunjukkan bahwa makna budaya tidak bersifat
absolut, tetapi selalu dalam proses negosiasi dan

pembaruan.
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Hal ini memperlihatkan bahwa Barodak
tidak hanya memainkan peran dalam ranah adat
atau spiritualitas, tetapi juga memiliki kontribusi
signifikan dalam menjaga kontinuitas nilai budaya
melalui komunikasi yang efektif dan bermakna.
Simbol dan pesan yang terkandung dalam tradisi
ini tidak hanya menyampaikan makna secara
eksplisit, tetapi juga mendorong refleksi mendalam
dalam diri individu tentang posisi, tanggung jawab,
dan arah hidupnya dalam masyarakat. Dalam
situasi ini, komunikasi dan simbolisasi tidak hanya
berjalan beriringan, tetapi saling memperkuat
sebagai instrumen sosial yang penting dalam
membangun kesadaran kolektif.

Sebagai penutup, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman atas tradisi
Barodak akan lebih kaya dan menyeluruh jika
didekati  melalui  kerangka  teori  yang
memperhatikan aspek simbolik dan komunikasi.
Interaksionisme ~ Simbolik ~ membantu  kita
memahami dinamika pembentukan makna dan
identitas melalui simbol, sedangkan Komunikasi
Persuasif mengarahkan kita untuk melihat

bagaimana makna tersebut dikonstruksi dan
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disampaikan dengan tujuan untuk mengubah atau
memperkuat sikap individu. Sinergi antara kedua
teori ini menjadi kunci untuk mengungkap
bagaimana sebuah tradisi tidak hanya bertahan
dalam waktu, tetapi juga terus hidup dalam praktik
sosial sehari- hari yang penuh makna.

. Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan dalam mengungkap fungsi komunikasi
simbolik dalam praktik tradisi Barodak sebagai
bagian integral dari upacara pernikahan masyarakat
Sumbawa. Tradisi Barodak bukan hanya sebuah
ritual adat, melainkan sebuah sistem komunikasi
budaya yang sarat makna. Melalui penggunaan
simbol-simbol, bahasa tubuh, prosesi, dan benda-
benda tradisional tertentu, masyarakat Sumbawa
menyampaikan pesan- pesan sosial dan spiritual
yang telah diwariskan secara turun-temurun. Hal
ini menegaskan bahwa komunikasi dalam konteks
budaya tidak terbatas pada tuturan verbal,
melainkan  juga tercermin dalam ekspresi
nonverbal yang terstruktur dan diwariskan secara

kolektif.
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Dalam kerangka ilmu komunikasi budaya,
tradisi ini dapat dipahami sebagai bentuk
komunikasi ritus, yakni penyampaian pesan-pesan
kolektif yang memperkuat nilai-nilai kebersamaan,
identitas kelompok, serta norma dan etika yang
hidup dalam masyarakat. Penelitian ini
memperluas ruang kajian komunikasi budaya
dengan  menghadirkan  studi  lokal yang
memperlihatkan betapa kuatnya peran tradisi dalam
menjaga integrasi sosial melalui simbolisme dan
prosesi.

Implikasi  praktisnya adalah, tradisi
Barodak dapat dijadikan model edukasi budaya
melalui media komunikasi yang lebih luas seperti
film dokumenter, media sosial, ataupun platform
digital interaktif. Pemerintah daerah, pelaku
budaya, dan lembaga pendidikan dapat bekerja
sama merancang strategi komunikasi budaya yang
mengangkat nilai-nilai luhur tradisi ini ke ruang
publik yang lebih luas, baik lokal maupun global.
Dengan cara ini, Barodak tidak hanya dipahami
sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi lintas generasi dan lintas budaya yang

mampu menjembatani masa lalu dan masa kini.
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C. Saran

Setelah melalui rangkaian analisis yang
mendalam terhadap makna simbolik dan dimensi
komunikasi dalam pelaksanaan tradisi Barodak,
khususnya melalui pendekatan teori
Interaksionisme  Simbolik dan Komunikasi
Persuasif, maka saran-saran berikut disusun untuk
memberi kontribusi terhadap pelestarian budaya,
pengembangan kajian akademik, serta peningkatan
kesadaran komunikasi dalam konteks tradisi lokal.
Saran ini dibagi ke dalam beberapa bidang, yakni
(1) bagi masyarakat adat, (2) bagi kalangan
akademisi dan peneliti, (3) bagi lembaga
pendidikan dan pemerintah daerah, serta (4) untuk
pengembangan penelitian lanjutan.
1. Bagi Masyarakat Adat dan Pelaku Tradisi

Tradisi Barodak memiliki peran vital dalam
membentuk kesadaran kolektif, menyampaikan
nilai-nilai moral, dan memperkuat identitas sosial
masyarakat Sumbawa. Oleh karena itu, disarankan
agar pelestarian tradisi ini tidak hanya difokuskan
pada aspek seremoni atau tampilan luar, tetapi juga
pada penguatan makna dan tujuan spiritual serta

komunikatif yang melekat di dalamnya. Pelaku
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tradisi, seperti tokoh adat, tetua masyarakat, dan
keluarga besar, diharapkan dapat mempertahankan
kualitas penyampaian pesan-pesan simbolik dan
verbal yang terdapat dalam prosesi Barodak,
terutama kepada generasi muda yang kini hidup
dalam arus budaya modern yang sangat dinamis.
Pelestarian tidak cukup hanya dengan
melanjutkan praktik ritual secara formalitas,
melainkan perlu adanya penguatan pemahaman
terhadap makna simbolik dari elemen-elemen yang
digunakan dalam ritual, seperti beras, lilin, kain
putih, serta doa-doa adat. Proses internalisasi
makna simbol ini harus dilakukan secara aktif, baik
melalui kegiatan informal dalam keluarga maupun
melalui forum-forum budaya yang lebih luas.
Dengan demikian, setiap pelaku tradisi tidak hanya
bertindak sebagai pengikut, tetapi juga sebagai
penjaga makna dan agen pembawa nilai-nilai
budaya yang tersirat di dalam setiap elemen ritual.
Disamping itu, masyarakat adat juga
disarankan untuk mulai mendokumentasikan
praktik-praktik  tradisi  secara  sistematis.
Dokumentasi dalam bentuk tulisan, audio-visual,

maupun narasi lisan yang ditranskrip akan menjadi
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alat bantu penting dalam proses regenerasi makna.
Dengan adanya dokumentasi, nilai-nilai simbolik
tidak akan hilang atau kabur maknanya karena
pergantian generasi atau pengaruh eksternal.
Pendekatan  dokumentatif ini juga  akan
memudahkan tradisi Barodak dikenalkan kepada
pihak luar sebagai bagian dari warisan budaya yang

hidup dan terus berkembang

2. Bagi Akademisi dan Peneliti

Dari sisi akademik, hasil penelitian ini
membuka ruang yang sangat luas bagi
pengembangan kajian interdisipliner tentang
komunikasi, budaya, dan simbolisme lokal.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa simbol
dan komunikasi tidak dapat dipisahkan dalam
membentuk struktur sosial dan identitas individu
dalam masyarakat tradisional. Oleh karena itu, para
peneliti  dan akademisi disarankan  untuk
menjadikan tradisi-tradisi lokal seperti Barodak
sebagai objek kajian yang layak dikembangkan
lebih lanjut, terutama dalam studi komunikasi
budaya, antropologi simbolik, maupun sosiologi

interaksi.
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Lebih dari itu, peneliti yang akan
melanjutkan kajian di bidang ini disarankan untuk
memperluas ruang lingkup analisis, misalnya
dengan membandingkan praktik simbolik dalam
tradisi Barodak dengan tradisi serupa di daerah lain
di Indonesia. Pendekatan komparatif ini akan
memperkaya pemahaman mengenai keunikan dan
kesamaan cara masyarakat Indonesi dalam
menggunakan simbol untuk menyampaikan
pesan budaya. Selain itu, penggunaan metode
penelitian  kualitatif =~ dengan  pendekatan
fenomenologi, etnografi, atau bahkan analisis
semiotik dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam dan kontekstual.

Peneliti juga disarankan untuk tidak hanya
meneliti simbol-simbol besar dalam ritual seperti
beras dan lilin, tetapi juga mengeksplorasi unsur-
unsur komunikasi yang lebih halus seperti gerak
tubuh, ekspresi wajah, diam sebagai simbol, serta
penggunaan bahasa lokal yang penuh makna.
Unsur-unsur ini seringkali luput dari perhatian
padahal berperan penting dalam membentuk

makna keseluruhan dalam interaksi simbolik.
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3. Bagi Pemerintah Daerah dan Institusi Pendidikan

Pemerintah daerah sebagai pengampu
kebijakan di bidang kebudayaan diharapkan dapat
memberikan dukungan yang lebih sistematis
terhadap pelestarian tradisi Barodak. Dukungan ini
bisa diwujudkan dalam bentuk program revitalisasi
budaya, penyuluhan tentang pentingnya simbol-
simbol adat dalam memperkuat identitas lokal, serta
penyelenggaraan kegiatan festival budaya yang
menampilkan dan menjelaskan makna di balik
setiap ritual yang ditampilkan.

Selain aspek promosi, pemerintah juga
disarankan untuk memasukkan pendidikan budaya
lokal ke dalam kurikulum sekolah, terutama pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Materi ini
tidak hanya akan mengajarkan murid tentang
prosedur pelaksanaan upacara adat, tetapi juga
tentang filosofi dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian, generasi muda akan
mengenal budaya mereka sejak dini, tidak hanya
sebagai penonton tetapi juga sebagai pewaris

makna.
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Kerja sama antara pemerintah daerah
dengan lembaga pendidikan tinggi juga sangat
penting. Perguruan tinggi dapat menjadi mitra
strategis dalam penelitian, dokumentasi, hingga
pengembangan model-model komunikasi budaya
berbasis tradisi lokal seperti Barodak. Program
pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan
mahasiswa dapat diarahkan untuk mendampingi
komunitas adat dalam menjaga dan memperbarui
praktik-praktik simbolik mereka agar tetap relevan

dengan perkembangan zaman.

4. Untuk Penelitian Lanjutan

Berdasarkan hasil penelitian ini, sangat
disarankan agar penelitian- penelitian selanjutnya
mengkaji tradisi Barodak melalui pendekatan
komunikasi lintas budaya dan antropologi
komunikasi. Pendekatan ini penting untuk
memahami bagaimana makna simbolik tradisi ini
diterjemahkan  dalam  konteks  komunikasi
antaranggota masyarakat maupun dalam relasi
antar generasi. Pendekatan ini juga memungkinkan
peneliti untuk menggali bagaimana tradisi Barodak

mampu bertahan dan beradaptasi dalam masyarakat
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modern yang semakin terdampak oleh arus
globalisasi dan perubahan teknologi komunikasi.

Salah satu saran penting adalah melakukan
studi etnografi visual, yaitu menggabungkan
observasi  lapangan  dengan  dokumentasi
audiovisual, untuk mengkaji  bentuk-bentuk
komunikasi nonverbal yang hidup dalam prosesi
Barodak. Peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana
ekspresi wajah, gerakan tubuh, musik tradisional,
dan elemen visual lainnya berfungsi sebagai
saluran penyampaian pesan yang mengandung nilai
moral, spiritual, dan sosial.

Lebih lanjut, tradisi Barodak juga dapat
dijadikan bahan kajian dalam konteks komunikasi
digital. Studi mengenai bagaimana tradisi ini
diadaptasi atau ditampilkan dalam media sosial,
seperti Instagram, TikTok, atau YouTube, dapat
membuka perspektif baru mengenai transformasi
komunikasi budaya di era digital. Ini
mencerminkan bagaimana masyarakat lokal
menavigasi perubahan zaman sembari tetap
mempertahankan esensi nilai-nilai budaya.Tidak
kalah penting, perlu dilakukan pendekatan

komunikasi partisipatif dalam pelestarian Barodak.
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Hal ini berarti melibatkan masyarakat lokal secara
aktif dalam merancang strategi pelestarian,
termasuk  penyusunan narasi budaya dan
representasi  visual yang autentik. Dengan
demikian, tradisi Barodak tidak hanya menjadi
objek kajian, tetapi juga menjadi praktik
komunikasi yang hidup, adaptif, dan memiliki
ruang tumbuh dalam dinamika masyarakat masa
kini. Terakhir, penting juga dilakukan studi tentang
peran tokoh adat, pemuka agama, dan generasi
muda sebagai komunikator budaya. Mereka
merupakan aktor utama dalam proses pewarisan
nilai dan norma melalui komunikasi interpersonal
dan kolektif. Memahami strategi komunikasi
mereka akan sangat berguna dalam merancang
kebijakan budaya dan pendidikan yang mampu
menjangkau masyarakat luas dan memperkuat

identitas budaya Sumbawa dalam era modern.
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5. Penguatan Simbol sebagai Alat Refleksi dan
Pendidikan Etika

Simbol-simbol dalam tradisi Barodak tidak
hanya menyampaikan makna pada level kultural,
tetapi juga mengandung muatan pendidikan moral
dan etika yang sangat kaya. Oleh sebab itu,
disarankan  agar  simbol-simbol ini lebih
difungsikan sebagai alat pembelajaran nilai-nilai
kehidupan, seperti kesederhanaan, pengorbanan,
tanggung jawab, dan harmoni sosial. Penguatan
dimensi edukatif dari simbol ini dapat dilakukan
melalui pembuatan modul- modul pembelajaran
berbasis budaya yang menggabungkan antara
penjelasan rasional dan naratif simbolik.

workshop atau diskusi antar generasi juga
dapat dijadikan media untuk menghidupkan
kembali nilai-nilai simbolik dalam konteks
kehidupan masa kini. Interaksi antara para tetua
adat dan generasi muda dalam ruang yang dialogis
akan menciptakan proses transfer nilai yang lebih
hidup dan kontekstual. Dengan cara ini, simbol-
simbol tidak hanya menjadi bagian dari ritual
semata, tetapi juga alat refleksi yang memperkaya
pemahaman individu terhadap dirinya sendiri dan
lingkungannya.
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